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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan secara parsial 
dan simultan. 
Metode penelitian ini dilakukan di Kantor Balai Penelitian Dan Pengembangan 
Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta, dengan populasi seluruh pegawai 
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 karyawan pada Kantor Balai 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta. 
Teknik penelitian menggunakan penelitian kausal adalah untuk mengidentifikasi hubungan 
sebab akibat antara variabel – variabel yang berfungsi sebagai penyebab dan variabel mana 
berfungsi sebagai variabel akibat. Metode pengumpulan menggunakan angket. Alat 
analisis yang digunakan: (1) Uji Instrumen (Uji validitas dan reliabilitas), (2) Uji Klasik 
(Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas), (3) Uji Hipotesis 
(Analisis Linear Berganda, uji t, uji F dan Koefisien determinasi). 
Hasil analisis data dapat diperoleh bahwa: (1) hasil analisis uji t menunjukkan 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja PT 
Misaja Mitra Pati secara parsial dan (2) hasil analisis uji F menunjukkan tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja PT Misaja 
Mitra Pati secara simultan. 
 




This study aims to determine the level of education and work experiences have a 
positive and significant impact on employee work productivity partially and 
simultaneously.  
The method of this research was conducted at the Office of Research and 
Development of Surakarta River Watershed Technology, with the population of all 
employees and the sample used in this research is 100 employees at the Office of Research 
and Development of Surakarta River Surface Management Technology. The research 
technique uses causal research is to identify the causal relationship between the variables 
that serve as the cause and which variable serves as the result variable. Methods of 
collection using questionnaires. (2) Classic Test (Normality Test, Multicollinearity Test 
and Heteroskedasticity Test), (3) Hypothesis Testing (Multiple Linear Analysis, t test, F 
test and Coefficient Determination).  
The results of the data analysis can be obtained that: (1) the result of t test analysis 
shows the level of education and work experience have an effect on the work productivity 
of PT Misaja Mitra Pati partially and (2) the result of F test analysis show the level of 
education and work experience have an effect on the Work Productivity of PT Misaja 
Mitra Pati simultan.  
 




Sumber daya manusia adalah suatu asset yang sangat penting dan berharga dalam 
sebuah organisasi agar tujuan yang di inginkan tercapai dengan maksimal.sebuah 
organisasi yang tercapai karena didukung dengan sumber daya manusia yang handal dalam 
melaksanakan tugas dan bertanggung jawab dalam menjalankannya serta mempunyai latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda .sumber daya manusia merupakan hal terpenting 
bagi organisasi, perusahaan untuk menjalankan dan memajukan yang akan di capai atau 
keinginan yang ingin di wujudkan dengan menjalankan bersama-sama. 
Sumber daya manusia merupakan pegawai yang menjadi pelaku dari perencanaan 
dan pemanfaatan yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan dengan memanfaatkan 
sumber daya lain yang sudah ada.di Indonesia merupakan lahan sumber daya  manusia 
yang banyak mengalami pengangguran,dan sumber daya alam yang banyak seperti 
tambang,emas,dan lain-lain yang masih belum optimal dalam mengolahnya dan 
memanfaatkan dari alam sendiri. 
Menurut Jhon Bernadin (1993) untuk mengukur kinerja pegawai secara individual 
dapat di ketahui dengan menggunakan lima kriteria yaitu: (1) Kemampuan kerja sama 
dengan karyawan lain, (2) inisiatif, (3) keandalan, (4) kualitas dan,(5) kuantitas. 
Sejarah  Balai Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BTPDAS)  merupakan 
pengelolaan sumberdaya alam terutama vegetasi, tanah, dan air di wilayah daerah aliran 
sungai akan mengakibatkan kemerosotan mutu dan daya dukung sumberdaya alam 
setempat (on-site) dan kerugian lain di wilayah hilirnya (off-site). Banjir merupakan salah 
satu indikator dari kerugian yang harus dialami di wilayah hilir.Peristiwa yang 
menghentak adalah terjadinya banjir besar Sungai Bengawan Solo pada tahun 1966 yang 
telah menggenangi Kota Solo. Kejadian ini telah menyadarkan akan pentingnya upaya 
konservasi tanah dan air melalui suatu sistem pengelolaan daerah aliran sungai (DAS). 
Upaya penanganan wilayah DAS dimulai dengan dibentuknya Proyek Penghijauan 
Departemen Pertanian 001 tahun 1969 pada skala operasional yang luas. Sementara itu, 
dalam memformulasikan sistem pengelolaan DAS pada tahun 1972 dilakukan kerjasama 
antara Organisasi Pangan Dunia (FAO, UN) dengan pemerintah Indonesia yang 
diwujudkan dalam bentuk Proyek "Upper Solo Watershed Management and Upland 
Development Project" (TA INS/72/006). Wilayah kerja proyek ini mencakup Bagian Hulu 
DAS Solo dengan Sub DAS pewakilnya, yaitu Padas, Samin, Wiroko, dan Solo Hulu. 
Pada setiap Sub DAS dipilih Sub-sub DAS (hulu dan hilir ) sebagai sub-sub DAS uji coba 
(experimental basin) dengan luasan masing-masing sekitar 200 Ha. Pelaksanaan kegiatan 
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dilakukan secara komprehensif (menyeluruh) dan terpadu yang mencakup aspek-aspek 
konservasi tanah, agronomi, kehutanan, ekonomi, hidrologi, dan penyuluhan.Kegiatan 
proyek ini berakhir pada tahun 1978, namun demikian sistem pendekatan pengelolaannya 
merupakan tonggak utama sistem pengelolaan DAS yang terus dikembangkan di 
Indonesia. 
Disadari bahwa tantangan dan permasalahan pembangunan kehutanan saat ini dan 
saat yang akan datang semakin komplek dan berat. Permasalahan pembangunan kehutanan 
antara lain penurunan (degradasi) Sumber Daya Hutan (SDH) baik kualitas, maupun 
luasannya (luas kawasan hutan terus menyusut) serta kemiskinan masyarakat di sekitar 
kawasan hutan. Degradasi SDH telah mengakibatkan terjadinya bencana lingkungan 
seperti bancana banjir, tanah longsor dan kekeringan di beberapa wilayah Daerah Aliran 
Sungai (DAS) di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur.Untuk menjawab permasalahan 
dan mengatasi bencana tersebut diperlukan penelitan (research) untuk menghasilkan 
teknologi yang tepat dan sesuai dengan karakteristik lingkungan. Oleh karena itu, dalam 
upaya menyesuaikan misi organisasi, meningkatkan kualitas, produktivitas, dan pelestarian 
fungsi hutan serta peningkatan daya guna pelaksanaan penelitian kehutanan dilakukan 
penyempurnaan organisasi Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan 
Daerah Aliran Sungai Indonesia Bagian Barat (BP2TPDAS IBB) menjadi Balai Penelitian 
Kehutanan (BPK) Solo yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: 
P.39/Menhut-II/2006.BPK Solo mempunyai tugas melaksanakan penelitian dibidang hutan 
dan konservasi alam, hutan tanaman, hasil hutan, sosial budaya, ekonomi dan lingkungan 
kehutanan.Wilayah kerja BPTKPDAS adalah seluruh Indonesia. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka setiaporganisasi maupun perusahaan akan selalu 
berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan 
organisasi akan tercapa. Berbagai cara akan di tempuh untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Misal, dengan Pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap 
produktifitas kerja karyawan. Latar belakang tersebut di atas mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta. Dengan Perumusan masalah sebagai berikut: 
a. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap produktifitas kerja karyawan pada 
Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai Surakarta? 
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b. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktifitas kerja pada Kantor Balai 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Penglolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta? 
c. Apakah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktifitas 
kerja pada Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah 
aliran Sungai Surakarta? 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
Obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah Kantor Balai Penelitian Dan Pengembangan Teknologi 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2000).Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 
karyawan pada Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai Surakarta. 
2.2. Pendekatan dan Teknik Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2003), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
datanya diperoleh berupa keterangan secara angka–angka. 
Teknik Penelitian ini menggunakan teknik asosiatif – kausal. Menurut Sugiyono 
(2005), asosiatif – kausal adalah penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Tujuan dari penelitian asosiatif adalah untuk mencari hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lain. Dan tujuan dari penelitian kausal adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel – variabel yang berfungsi sebagai 
penyebab dan variabel mana berfungsi sebagai variabel akibat.  
2.3. Sumber Data  
Menurut Sutopo (2006), Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 
menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-
dokumen.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer. Menurut Umar 
(2003), “data primer merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan oleh peneliti 
sebagai objek penulisan”.  
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2.4. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan bagaimana menemukan dan mengukur variabel-
variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara jelas dan singkat.Variabel dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua kelompok yaitu variabel dependen dan variabel 
independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja karyawan 
sedangkan variabel independen dalam penelitian ini meliputi tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja. 
Produktivitas kerja karyawan merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang 
harus dipenuhi oleh setiap karyawan.Persyaratan itu adalah kesediaan karyawan untuk 
bekerja dengan penuh semangat dantanggung jawab. 
Tingkat pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Nastiti (2013), 
pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran bagi individu untuk mencapai 
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek-objek tertentu dan 
spesifik. Pengetahuan tersebut diperoleh secara formal yang berakibat individu 
mempunyai pola pikir dan perilaku sesuai dengan pendidikan yang diperolehnya. 
Pengalaman kerja karyawan adalah suatu proses pembelajaran dan pertambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal 
atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang pada suatu pola tingkah 
laku yang lebih tinggi. 
2.5. Uji Instrumen Data 
Uji validitas merupakan derajat kecepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 
pada objekpenelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Valid tidaknya suatu 
item dapat diukur dengan membandingkan indeks korelasi produk, moment pearson 
dengan level membandingkan indeks signifikan 5% bila signifikan hasil korelasi < 0,05 
(5%) maka dinyatakan valid dan ditabulasikan, maka pengujian validitas kontruk 
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengorelasikan antar skor item instrument. 
Reliabilitas atau keandalan (derajat konsistensi) adalah ukuran yang menunjukan 
seberapa tinggisuatu instrument dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reabilitas 
menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat ukur (Mustafa, 2009). 
2.6. Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2011: 83). Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dimana dengan uji ini 
dapat diketahui data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai 
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(Asymp. Sig > 0,05), maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 
(Asymp. Sig < 0,05), maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Multikolinearitas adalah keadaan diamana antara dua variabel independen atau 
lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna 
(Ghozali, 2011). Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada masalah 
multikolinearitas. Salah satu cara untuk mendeteki ada atau tidaknya multikolinearitas 
dengan cara melihat tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Semua variabel bebas 
yang memiliki tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam 
model regresi 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan  variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heterokedastisitas yaitu glejser. Ghozali (2011: 142) Glejser mengusulkan 
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel-variabel dependen dengan 
persamaan regresi : 
│Ut│= α + βXt + vt 
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari probabilitas 
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. 
2.7. Analisis Linear Berganda 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda, 
yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan (X1), 
pengalaman kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada Kantor Balai 
Penelitian Dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta. 
Persamaan model regresi berganda tersebut adalah : 
ܻ = ܽ + ܾଵܺଵ + ܾଶܺଶ + ݁ 
Keterangan : 
Y = variable produktivitas kerja karyawan 
a = konstanta 
ܾଵ = koefisisien Regresi untuk tingkat pendididkan 
ܺଵ = tingkat pendidikan 
ܾଶ = koefisien regresi untuk pengalaman kerja 
ܺଶ = pengalaman kerja 
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e = eror term 
2.8. Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t) 
Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap 
variabeldependen secara individual atau parsial. 
2.9. Uji Hipotesis Secara Simultan (uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel independen 
terhadapvariabel dipenden secara serentak atau simultan. 
2.10. Koefisien Determinasi (adjusted R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara nol sampai satu, 
semakin mendekati angka satu dapat dikatakan model tersebut semakin baik. Formulasi R2 
adalah (Sulaiman, 2004: 14)  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Uji Kualitas Data 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, dan produktivitas kerja dinyatakan valid, karena nilai rhitung> rtabel (0,195) dan tingkat 
signifikasi <α (0,05).  
Tabel Hasil Reliabilitas 
Variabel ralpha rtabel Keterangan 
Tingkat pendidikan (X1) 0,610 0,60 Realibel 
Pengalaman Kerja (X2) 0,693 0,60 Realibel 
Produktivitas Kerja (Y) 0,851 0,60 Realibel 
Sumber: data primer diolah penulis, 2017 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data kuesioner dari 
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan produktivitas kerja dinyatakan reliabel karena 
mempunyai nilai alpha cronbach > 0,6, sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data 
selanjutnya.  
3.2. Uji Normalitas 





(2-tailed) p-value Keterangan 
Undstadardized residual 1,052 0,218 P > 0,05 Normal   
Sumber: data primer diolah penulis, 2017 
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Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-value 
sebesar 0,218 ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga data tersebut dinyatakan 
memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 
3.3. Uji Multikolinearitas 
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
Tingkat pendidikan 0,585 1,709 10 Bebas multikolinieritas 
Pengalaman Kerja 0,585 1,709 10 Bebas multikolinieritas   
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga bebas dari gejala 
multikolinieritas. 
3.4. Uji Heteroskedastisitas 





 Tingkat pendidikan 0,05 0,124 Bebas Heteroskedastisitas 
 Pengalaman Kerja 0,05 0,497 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti bebas dari 
heteroskedastisitas. 
3.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  
Variabel Koefisien Beta 
(Constant) 6,740 
 Tingkat pendidikan  0,434 
 Pengalaman Kerja 0,584 
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh hasil 
sebagai berikut :  
Y = 6,740 + 0,434 X1 + 0,584 X2  
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-
masing variabel sebagai berikut: 
a    = Konstanta sebesar 6,740 menyatakan bahwa jika variabel  Tingkat pendidikan (X1), 
variabel  Pengalaman Kerja (X2) dianggap konstan maka Produktivitas Kerja  di Kantor 
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Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 
Surakarta akan positif. 
b1  =  0,434, koefisien regresi  Tingkat pendidikan (X1) sebesar 0,434 yang berarti apabila  
Pengalaman Kerja (X2) konstan, maka dengan adanya peningkatan tingkat 
pendidikan semakin tinggi sehingga mengakibatkan Produktivitas Kerja  meningkat. 
b2  =  0,584, koefisien regresi  Pengalaman Kerja (X2) sebesar 0,584 yang berarti apabila  
Tingkat pendidikan (X1) konstan, maka dengan adanya peningkatan  Pengalaman 
Kerja yang lama sehingga mengakibatkan Produktivitas Kerja  meningkat. 
3.6. Uji Regresi Parsial (t test) 
Tabel Hasil Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
 Tingkat pendidikan  4,368 1,985 0,000 H1 terbukti 
 Pengalaman Kerja 5,906 1,985 0,000 H2 terbukti 
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,368 > ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan  Tingkat pendidikan  terhadap Produktivitas 
Kerja. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan “Tingkat 
pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja di Kantor Balai 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta” terbukti 
kebenarannya.  
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 5,906> ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan  Pengalaman Kerja  terhadap Produktivitas 
Kerja. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan 
“Pengalaman Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja di Kantor 
Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 
Surakarta” terbukti kebenarannya. 
3.7. Uji F 
Tabel Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
74,494 3,090 0,000 H3 terbukti 
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 74,494, angka tersebut 
berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga kedua variabel  Tingkat pendidikan dan  
Pengalaman Kerja signifikan mempengaruhi Produktivitas Kerja di Kantor Balai 
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secara simultan. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis ketiga yang 
menyatakan “Tingkat pendidikan dan  Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja  di Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan 
Daerah Aliran Sungai Surakarta” terbukti kebenarannya 
3.8. Koefisien Determinasi 
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R2 Keterangan 
0,778 0,606  Persentase pengaruh 60,67% 
Sumber : data primer diolah penulis, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,606,  hal 
ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Tingkat pendidikan dan Pengalaman 
Kerja) menjelaskan variasi Produktivitas Kerja di Kantor Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta  sebesar 60,6% 
dan 39,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
3.9. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  Tingkat 
pendidikan terhadap Produktivitas Kerja  di Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan 
Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta.  Dari hasil ini menunjukkan 
adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Listya Ermala dan 
Bambang Permadi Saputra Wibowo yang menyatakan  Tingkat pendidikan terhadap 
Produktivitas Kerja.   
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  Tingkat 
pendidikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan Kantor Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Surakarta.  Dari hasil ini 
menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Listya Ermala 





Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
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a. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja PT Misaja Mitra Pati. 
b. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan 
Daerah Aliran Sungai Surakarta. 
c. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja. 
4.2. Saran 
Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa keterbatasan yang 
menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-kekurangan 
tersebut antara lain: 
a. Penulis diharapkan mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban atau dengan 
membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. 
b. Peneliti Yang Akan Datang, diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang akan 
datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan atau kelemahan 
dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan Produktivitas Kerja dengan 
menambah-menambah variabel-variabel untuk melengkapinya, misalnya lokasi, 
promosi dan lain-lain. 
c. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah obyek penelitian dan menambah 
sampel penelitian untuk membuktikan kembali obyek penelitian dalam penelitian ini. 
d. Diharapkan perusahaan dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja dengan 
memperhatikan tingkat pendidikan dengan meningkatkan tingkat Pendidikan dengan 
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi lagi. 
e. Kantor Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai Surakarta dalam usaha meningkatkan Produktivitas Kerja, maka perusahaan 
seyogyanya harus bisa mempertimbangkan baik buruknya dalam menerima pekerjaan, 
untuk mendapatkan pengalaman kerja yang baik perlu mengikuti pelatihan-pelatihan, 
sehingga bisa menambah pengetahuan dan pengelaman dalam bekerja selanjutnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Foster, Bill.  2001. Pembinaan untuk Peningkatan Kinerja Karyawan. Jakarta: PPM. 
12 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. 
Cetakan V. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Gomes, Faustino Cardaso. 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Andi 
Offset.   
Hariandja, Marihot T.E, 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Grasindo 
Hasibuan, Malayu Sp. 2006. Manajemen SDM.  Edisi Revisi, Cetakan Ke Tujuh. Jakarta : 
Bumi Aksara. 
Huang, C.J., & Liu, C.J. 2005. Exploration for the Relationship between Innovation, IT 
and Performance. Jounal of Intellectual Capital, Vol. 6, No. 2, pp. 237-252. 
Johnson, D. W. & Johnson, R.T. 2002. Meaningful assessment: A managetable and 
cooperative process. Boston. Allyn and Bacon. 
Knoers., & Haditono. 1999. Psikologi Perkembangan: Pengantar Dalam Berbagai 
Bagiannya. Cetakan ke-12, Yogyakarta, Gajah Mada University Press. 
Mustafa, Z. E. 2009. Mengurai Variabel hingga Intrumentasi. Yogyakarta: Graha ilmu. 
Nastiti, A. D. 2013. Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Kualitas Penyajian Informasi Akuntasi (Studi Kasus Pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia di Kota Magelang). Jurnal Universitas Dian Nuswantoro Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, 2013. 
Mangkunegara, A.A Anwar Prabu. 2003. Evaluasi kinerja SDM. Bandung: Refika 
Aditama.   
Sugiyono. 2000. Statistika II. Bandung: Transito. 
________. 2005.  Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: ALFABET. 
________. 2006.  Metode Penelitian Bisnis. Jakarta : Salemba Empat. 
________. 2012.  Metode Penelitian  Bisnis.  Cetakan Keenambelas.  Bandung: Alfabeta.  
Sulaiman. 2004. Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Umar, Husein. 2003. Riset SDM dalam Organisasi. Edisi Revisi Jakarta : PT.Gramedia 
Pustaka Utama. 
Van Vugt, M. 2006. Evolutionary origins of leadership and followership. Personality & 
Social Psychology Review, Vol. 10, No. 4, pp. 354-371. 
Wursanto. 2007. Dasar-dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta: Andi. 
 
